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ABSTRAK
Ekowisata adalah kegiatan wisata alam yang memanfaatkan lingkungan, memperhatikan unsur-unsur konservasi,
ekonomi, edukasi dan pemberdayaan masyarakat setempat. Salah satu pantai yang termasuk dalam ekowisata
adalah Pantai Nglambor yang terletak di Desa Purwodadi, Kecamatan Tepus, kabupaten Gunungkidul. Tujuan
penelitian ini untuk mengetahui potensi dan perkembangan wisata Pantai Nglambor dan mengetahui nilai Indeks
Kesesuaian Wisata (IKW) Pantai Nglambor serta kategorinya. Penelitian ini dilakukan pada bulan Januari-Juli
2016. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode penelitian kuantitatif menggunakan IKW dengan
teknik purposive sampling dan metode deskriptif dengan teknik voluntary sampling untuk kuisioner 60 responden.
Potensi wisata Pantai Nglambor ada pada kondisi fisik pantai yang unik dan indah, serta jenis kegiatan atau daya
tarik wisatanya yaitu berenang dan snorkeling, sedangkan perkembangan wisata Pantai Nglambor dalam satu
tahun sudah menjadi tujuan utama bagi pengunjung dan nilai untuk kepuasan serta keinginan untuk kembali
berkunjung dari pengunjung adalah 95.1%. Nilai IKW untuk Pantai Nglambor pada semua Stasiun saat surut
(sore) dan saat pasang (pagi) adalah S1 atau Sangat Sesuai (Highly Suitable) dengan kisaran nilai sebesar 84.52%
hingga 90.48% kecuali pada Stasiun I saat pasang (pagi) termasuk kategori S2 atau Sesuai (Suitable) dengan nilai
sebesar 78.57%.
Kata kunci: Kesesuaian Wisata; Pantai Nglambor; Gunungkidul
ABSTRACT
Ecotourism is nature tourism activities that utilize environment, which concern on the elements of conservation,
economic, education and also empowering local communities. One of the beaches that can be an ecotourism
destination is Nglambor Beach located in Purwodadi village, Tepus sub-district, Gunungkidul regency. The
purpose of this study are to know the potential and development of tourism in Nglambor Beach and to determine
the value of Tourism Suitability Index of Nglambor Beach and it’s categories. This study was conducted in
January to July, 2016. The method used in this research were quantitative method using Tourism Suitability Index
with purposive sampling technique and descriptive method by distributing questionnaires using voluntary
sampling technique to 60 respondents. The potential of Nglambor Beach is in the physical condition of the unique
and beautiful beach, as well as the type of tourism activities or attraction i.e swimming and snorkeling, while the
development of Nglambor beach whitin a year has become a main tourism destination with the value of
satisfaction and the desire to re-visit is 95.1%. Value of Tourism Suitability Index of Nglambor Beach at all
stations at low tide (evening) and the high tide (morning) are S1 or Highly Suitable with a value range of 84.52%
to 90.48%, except at Station I at the high tide (morning) is S2 or Suitable with a value of 78.57%.
Keywords: Ecotourism Suitability; Nglambor Beach; Gunungkidul
*) Penulis penanggungjawab
1. PENDAHULUAN
Meningkatnya kesadaran masyarakat mengenai lingkungan telah mendorong lahirnya wisatawan peduli
lingkungan yang memiliki motivasi untuk menyentuh alam lingkungan yang asli, utuh dan tenang, untuk
memperoleh pengalaman-pengalaman baru serta menikmati panorama alam. Perubahan persepsi masyarakat dari
menggunakan wisata massal menjadi ekowisata meningkat berdasarkan beberapa karakteristik ekowisata.
Kegiatan wisata yang berkaitan dengan konservasi lingkungan.
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Ekowisata tidak hanya menyiapkan sekedar atraksi wisata, akan tetapi menawarkan pula peluang untuk
menghargai lingkungan secara berkesinambungan. Ekowisata memiliki tanggung jawab ekonomi dalam
pelestarian lingkungan yang dikunjungi dan dinikmati wisatawan melalui berbagai kegiatan yang dapat
menghasilkan pendapatan yang dapat dikembalikan bagi kepentingan konservasi lingkungan dan kunjungan
wisatawan untuk pengembangan lingkungan yang berkelanjutan yang dapat dinikmati oleh para pecinta
lingkungan lainnya.
Ekowisata biasa diterjemahkan dengan wisata alam adalah kegiatan wisata yang memanfaatkan jasa
lingkungan, baik itu keindahan dan keunikan alamnya ataupun masyarakat (budayanya, cara hidupnya, struktur
sosialnya) dengan mengemukakan unsur-unsur konservasi, edukasi dan pemberdayaan masyarakat setempat
(Fandeli, 2000).
Kabupaten Gunungkidul adalah salah satu kabupaten di Daerah Istimewa Yogyakarta, Indonesia. Pusat
pemerintahan berada di Kecamatan Wonosari. Kabupaten Gunungkidul memiliki banyak potensi pariwisata, salah
satunya adalah ekowisata air wisata pantai. Salah satu daerah yang memiliki potensi ekowisata air yang cukup baik
adalah Pantai Nglambor.
Pantai Nglambor Gunungkidul adalah pantai yang dikelilingi oleh bukit kapur dan di depan pantai dihiasi
dengan tiga bukit karang bernama Pulau Nglambor, Pulau Purba, dan Pulau Kuntul yang berfungsi sebagai
pemecah ombak dari Samudra Hindia yang terkenal akan ombaknya yang besar. Pantai Nglambor Gunungkidul
memiliki beberapa kelebihan atraksi seperti wisata pantai, wisata snorkeling, wisata bukit, dan wisata kuliner.
Wisata Bahari dan wisata pantai (marine tourism) adalah suatu kunjungan ke objek wisata, khususnya untuk
menyaksikan keindahan lautan, menyelam dengan perlengkapan selam lengkap, kegiatan wisata ini juga ditunjang
oleh sarana dan prasarana untuk berenang, memancing, menyelam, dan olahraga air lainnya, termasuk sarana dan
prasarana akomodasi, tersedianya makanan dan minuman (Yoeti, 1996).
Analisis kesesuaian wisata merupakan suatu kajian untuk menilai kecocokan dari suatu aktivitas yang
dilakukan di suatu kawasan sesuai dengan potensi sumberdaya dan peruntukannya dengan menggunakan berbagai
variabel. Studi kesesuaian wisata beserta kegiatannya pada kawasan pesisir khususnya pantai  menjadi penting
untuk dipelajari agar memiliki dampak baik bagi pantai tersebut yang berujung pada sesuai atau tidak sesuaikah
pantai ini menjadi objek wisata alam yang berbasis pada pemanfaatan lingkungan berkelanjutan. Dalam
mempelajari studi ini dibutuhkan pengambilan data parameter dengan variabel-variabel tertentu yang hasilnya
dapat menunjukkan kelas atau kategori dari Pantai Nglambor ini.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui potensi dan perkembangan wisata Pantai Nglambor dan
mengetahui nilai Indeks Kesesuaian Wisata Pantai Nglambor serta kategorinya. Penelitian ini dilaksanakan mulai
dari bulan Januari hingga Juli 2016 di Pantai Nglambor, Kabupaten Gunungkidul.
2. MATERI DAN METODE PENELITIAN
A. MATERI PENELITIAN
Materi yang diamati pada penelitian ini adalah potensi dan perkembangan wisata Pantai Nglambor serta
kondisi bio-fisik kesesuaian wisata Pantai Nglambor, Gunungkidul. Alat yang digunakan dalam pelaksanaan
penelitian meliputi; alat tulis, kertas, secchi disk modifikasi, rollmeter, bola arus, Global Positioning System
(GPS), kalkulator scientific, dan kuisioner potensi dan perkembangan wisata Pantai Nglambor.
B. METODE PENELITIAN
Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode penelitian kuantitatif menggunakan Indeks
Kesesuaian Wisata (IKW) dengan teknik purposive sampling dan metode deskriptif dengan teknik voluntary
sampling untuk kuisioner sebanyak 60 responden. Menurut Emzir (2012), metode penelitian kuantitatif adalah
metode yang secara primer menggunakan paradigma postpositivist dalam mengembangkan ilmu pengetahuan.
Contohnya seperti pemikiran tentang sebab akibat, reduksi kepada variabel, hipotesis, dan pertanyaan spesifik,
menggunakan pengukuran dan observasi, serta pengujian teori. Menggunakan strategi seperti eksperimen dan
survei yang memerlukan data statistik.
1. Pengambilan sampel
Metode pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling, yaitu pengambilan sampel secara
sengaja, sesuai dengan persyaratan sampel yang diperlukan dengan asumsi bahwa sampel yang diambil dapat
mewakili populasi dari lokasi penelitian dan teknik voluntary sampling adalah teknik yang dilakukan jika satuan
sampling dikumpulkan atas dasar sukarela. Teknik pengambilan sampel ini banyak diterapkan pada penelitian
pasar dan penelitian pengumpulan pendapat (opinion) atau jejak pendapat.
Pada penelitian ini penerapan metodelogi terutama diarahkan pada pemilihan stasiun yang masih terjangkau
untuk digunakan kegiatan berwisata. Pengambilan data sekunder berguna untuk mendukung data primer, data
sekunder tersebut yaitu data Rincian Pengunjung Tempat Rekreasi dan Olahraga Kabupaten Gunungkidul Tahun
2015. Pengukuran parameter kesesuaian wisata pantai dilakukan di setiap titik pengamatan dengan pengulangan
sebanyak dua kali, satu kali pada saat surut (pagi hari) dan satu kali pada saat surut (sore hari).
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2. Penentuan lokasi sampling
Stasiun pengambilan sampel dibagi menjadi tiga titik, yaitu Stasiun I terletak di sebelah Barat Pantai
Nglambor, Stasiun II terletak diantara Stasiun I dan Stasiun III, dan Stasiun III terletak di sebelah Timur Pantai
Nglambor. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling. Menurut
Sugiyono (2009), metode purposive sampling merupakan teknik pengambilan sampel sumber data dengan
pertimbangan tertentu yang dapat mewakili dari lokasi penelitian. penentuan stasiun dilakukan secara horizontal
(mendatar) dimana dari masing-masing stasiun kemudian ditarik garis tegak lurus dari bibir pantai menuju laut
kurang lebih 15 meter. Hal ini dilakukan berdasarkan pertimbangan bahwa mayoritas pengunjung lebih memilih
untuk melakukan kegiatan wisata yang jaraknya terjangkau atau masih dekat dengan bibir pantai, dengan demikian
dapat mewakili informasi yang dibutuhkan untuk penelitian (Yutishar, 2012).
Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian
3. Pelaksanaan sampling
Lokasi sampling dipilih berdasarkan stasiun yang masih terjangkau untuk dilakukan kegiatan berwisata di
Pantai Nglambor. Lokasi penelitian (Gambar 1) dibagi atas tiga stasiun, dengan menentukan titik koordinat pada
masing-masing stasiun dengan cara menarik panjang 15 m dari bibir pantai ke arah laut sehingga diperoleh titik
koordinat pada masing-masing stasiun yaitu sebagai berikut, Stasiun I dengan titik koordinat LS 08o10’55.91” &
BT 110o40’43.47”, Stasiun II dengan titik koordinat LS 08o10’56.33” & BT 110o40’43.78”, dan Stasiun III dengan
titik koordinat LS 08o10’56.73” & BT 110o40’44.03”. Masing-masing stasiun diambil sampel pada saat surut
(sore) dan pasang (pagi).
4. Indeks Kesesuaian Wisata
Pengambilan data primer kesesuaian wisata dilakukan pada saat surut (sore) dan saat pasang (pagi).
Pertimbangan pengambilan data ini karena ingin mencari tahu apakah ada perbedaan nilai Indeks Kesesuaian
Wisata (IKW) dan kategorinya pada tiap stasiun di saat surut (sore) maupun saat pasang (pagi).
Analisis kesesuaian wisata yang digunakan dalam penelitian ini yaitu mengacu pada variabel dan rumus
kesesuaian wisata pantai menurut Yulianda (2007).
Data primer kedalaman pantai diambil menggunakan tongkat berskala atau disebut juga dengan secchi disk
modifikasi. Secchi disk modifikasi tersebut dimasukkan ke dalam perairan yang menjadi titik sampling
pengambilan data, nilai yang ditunjukkan pada secchi disk modifikasi merupakan nilai kedalaman.
Tipe pantai diamati secara pengamatan visual, yaitu dengan mengamati jenis dan warna pasirnya lalu
dicocokkan dengan kriteria kesesuaian wisata yang ada.
Pengukuran lebar pantai dilakukan menggunakan rollmeter, yaitu diukur jarak antara vegetasi terakhir yang
ada di pantai dengan batas pasang tertinggi lalu dicocokkan dengan kriteria kesesuaian wisata yang ada.
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Material dasar perairan sangat menentukan kecerahan perairan. Daerah di sekitar pantai dengan substrat pasir
merupakan lokasi yang sangat sesuai untuk wisata pantai. Toleransi diberikan pada substrat pasir berkarang atau
karang berpasir dengan hancuran karang yang relatif lebih sedikit  dibandingkan dengan karangnya maupun pasir
berlumpur. Substrat lumpur maupun karang merupakan lokasi yang kurang sesuai untuk kegiatan berenang dan
bermain air.
Kecepatan arus diukur menggunakan bola arus, yaitu dengan menetapkan jarak tempuh bola arus kemudian
diukur waktu tempuh bola arus tersebut. Kecepatan arus dapat diketahui menggunakan rumus sebagai berikut:
Kecepatan arus = jarak (m) / waktu (detik).
Kemiringan pantai berkaitan dengan berbagai aktivitas yang dapat dilakukan di pantai. Wisatawan sebagian
besar menyukai pantai yang landai karena lebih mudah untuk melakukan berbagai aktivitas. Kemiringan pantai
yang ≤ 10o dianggap paling sesuai untuk wisata pantai, sedangkan kemiringan pantai yang lebih dari 45o dianggap
tidak sesuai untuk wisata pantai karena dianggap curam. Menurut Lestari (2013), pengukuran kemiringan pantai
dilakukan menggunakan rollmeter dan tongkat berukuran 2 meter. Langkah pertama, kayu berukuran 2 meter
diletakkan secara horizontal di atas pasir dan dilekatkan tepat pada batas pantai teratas. Setelah dipastikan
horizontal, di hitung ketinggian tongkat tersebut dengan rollmeter.  Sehingga dapat diketahui kemiringan pantai
tersebut dengan cara menghitung sudut yang dibentuk antara garis horizontal dan vertikal yang didapatkan.
Pengukuran ini dilakukan dari batas pantai teratas (Gambar 2).
Gambar 2. Pengukuran Kemiringan Pantai
Kemiringan pantai dapat diperoleh dengan rumus:
Keterangan :
α    = Sudut yang dibentuk (°)
Y = Jarak antara garis tegak lurus yang dibentuk oleh kayu horizontal dengan permukaan pasir di
bawahnya.
X   = Panjang kayu (2 m)
Pengukuran kecerahan perairan adalah berjarak 15 meter ke arah laut dari garis/bibir pantai atau stasiun yang
dianggap aman untuk kegiatan wisata pantai. Pengukuran kecerahan dilakukan menggunakan secchi disk
modifikasi kemudian diturunkan perlahan ke dalam perairan pada lokasi pengamatan. Nilai kecerahan perairan
adalah rata-rata dari kedalaman secchi disk tidak terlihat dan kedalaman secchi disk yang sudah terlihat kembali.
Pengamatan penutupan lahan diperlukan untuk mengetahui kondisi fisik pantai dari keadaan sebenarnya di
lapangan. Pengamatan ini dilakukan dengan melihat proses pertumbuhan kondisi pantai secara alamiah atau
buatan manusia.
Pada penelitian ini, mengetahui biota yang berbahaya yaitu dengan mengamati biota-biota yang ada di pantai
Nglambor lalu menggolongkannya apakah biota tersebut berbahaya bagi manusia atau tidak. Pengambilan data
dapat diketahui melalui informasi dari wawancara dengan masyarakat sekitar. Bulu babi dan ikan pari menjadi
indikator biota berbahaya karena kedua biota laut ini memiliki duri yang berbahaya bagi manusia (Juliana, 2013).
Langkah selanjutnya adalah menilai jarak ketersediaan air tawar di lokasi penelitian. Data ini didapatkan
secara visual dan juga pengukuran, yaitu dengan mengamati sumber air tawar yang terdekat dari pantai yang
digunakan oleh pengelola untuk menjadi sumber air bersih. Kemudian, jarak antara pantai dengan sumber air
diukur.
Penilaian kesesuaian wisata pantai dilakukan dengan melakukan pengamatan dan pengukuran langsung di
lapangan. Menurut Yulianda (2007), bahwa kesesuaian wisata pantai dapat direpresentasikan dalam bentuk Indeks
Kesesuaian Wisata (IKW). Skala yang digunakan untuk mengisi kolom dalam menentukan tiap bobot ada 3, yaitu:
1. Bobot 5 (lima) : bahwa unsur parameter ini sangat diperlukan atau parameter kunci;
2. Bobot 3 (tiga) : dimana unsur parameter ini diperlukan atau cukup penting;
3. Bobot 1 (satu) : dimana unsur parameter ini dalam penilaian tidak begitu diperlukan atau kurang
penting, yang artinya tanpa adanya parameter ini kegiatan wisata masih bisa berjalan.
Pemberian skor berdasarkan kualitas setiap parameter kesesuaian selama proses pengambilan data di
lapangan. Kriteria untuk masing-masing skor adalah sebagai berikut:
a. Pemberian skor 3 : Kondisi parameter yang baik
b. Pemberian skor 2 : Kondisi parameter memiliki kualitas cukup baik
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c. Pemberian skor 1 : Kondisi parameter memiliki kondisi yang buruk
Setelah menentukan bobot dan skor, maka nilai Indeks Kesesuaian Wisata (IKW) dihitung berdasarkan total
perkalian bobot dan skor semua parameter berdasarkan rumus menurut Yulianda (2007) yang digunakan untuk
kesesuaian wisata pantai dan untuk mengetahui nilai kesesuaiannya, berikut adalah rumusannya:
Keterangan:
IKW :Indeks kesesuaian wisata
Ni : Nilai parameter ke-i (Bobot x Skor)
Nmaks : Nilai maksimum dari kategori wisata
Keterangan : Jumlah = (Skor x Bobot) dimana nilai maksimum = 84
S1 = Sangat Sesuai (83-100%)
S2 = Sesuai (50-<83%)
S3 = Sesuai Bersyarat (17-<50%)
N = Tidak Sesuai (<17%)
5. Kuisioner
Setelah melakukan pengambilan data primer parameter kesesuaian wisata dilanjutkan dengan mengambil
data kuisioner. Metode yang digunakan untuk analisis data adalah metode deskriptif. Teknik sampling kuisioner
yang digunakan pada penelitian ini adalah sampling sukarela atau disebut juga dengan Voluntary Sampling.
Kriteria responden yang dipilih ialah memiliki profil sebagai pengunjung, masyarakat desa, dan pengguna lain.
Memiliki jenis kelamin (laki-laki atau perempuan), memiliki usia dengan kisaran 15-45 tahun, memiliki
pendidikan mulai dari tingkat SD hingga tamat universitas. Bagi pengunjung, responden dipilih secara acak,
sedangkan bagi masyarakat desa dipilih sesuai dengan profesi utama dan profesi tambahannya.
3. HASIL PEMBAHASAN
Keadaan Umum Lokasi Penelitian
Pantai Nglambor terletak di desa Purwodadi, Kecamatan Tepus, Kabupaten Gunungkidul. Kabupaten
Gunungkidul adalah salah satu kabupaten di Daerah Istimewa Yogyakarta, Indonesia. Pusat pemerintahan berada
di Kecamatan Wonosari memiliki luas 1.485,36 km2 atau sekitar 46,63% dari luas wilayah Daerah Istimewa
Yogyakarta. Terletak pada koordinat  110°21' - 110°50' BT dan 7°46' - 8°09' LS. Sebagian besar wilayah
kabupaten ini berupa perbukitan dan pegunungan kapur.
Persepsi terhadap Potensi dan Perkembangan Wisata Pantai Nglambor
Hasil yang didapatkan dari persepsi daya tarik wisata disajikan dalam Tabel 1 di bawah ini :
Tabel  1. Persepsi Daya Tarik Wisata
No. Daya TarikWisata TM KM CM M SM
Jumlah
Responden
Persentase
(%)
1. Pemandangan
alam 2 1 6 15 6 30
2. Rekreasiberenang 1 2 10 13 4 30
3. Rekreasi
snorkeling 0 1 8 15 6 30
4. Rekreasi bukit 2 1 3 17 7 30
5. Kuliner 3 6 15 6 0 30
Total 8 11 42 66 23
Persentase (%) 5.3 7.3 28 44 15.4 100
Keterangan:
TM : Tidak Menarik
KM : Kurang Menarik
CM : Cukup Menarik
M : Menarik
SM : Sangat Menarik
Potensi dan Perkembangan Wisata Pantai Nglambor berdasarkan hasil yang telah didapatkan adalah sebagai
berikut:
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Beberapa kegiatan wisata yang terdapat di Pantai Nglambor adalah pemandangan alam, rekreasi berenang,
rekreasi snorkeling, rekreasi bukit, dan kulinernya. Beberapa kriteria ini tergabung dalam satu variabel yaitu jenis
kegiatan/daya tarik wisata. Berdasarkan hasil yang didapatkan dari data penelitian, sebagian besar responden
memilih kategori Menarik dengan nilai 44% untuk persepsi daya tarik wisata.
Hasil dari persepsi terhadap potensi wisata Pantai Nglambor disajikan dalam Tabel 2 di bawah ini :
Tabel  2. Persepsi terhadap Potensi Wisata
No. Jenis PotensiWisata TB KB CB B SB
Jumlah
Responden
Persentase
(%)
1. Kondisi fisik
pantai
0 1 12 13 4 30
2. Daya Tarik
Wisata
0 1 15 12 2 30
3. Sarana dan
prasarana
0 4 11 14 1 30
4. Aksesibilitas 0 3 15 11 1 30
5. Fasilitas 1 4 11 13 1 30
Total 1 13 64 63 9
Persentase (%) 0.6 8.7 42.7 42.0 6.0 100
Keterangan:
TB : Tidak Baik
KB : Kurang Baik
CB : Cukup Baik
B : Baik
SB : Sangat Baik
Variabel-variabel lainnya yang menjadi potensi wisata Pantai Nglambor adalah kondisi fisik pantai, jenis
kegiatan, sarana dan prasarana, aksesibilitas, dan fasilitas. Persepsi potensi wisata oleh responden didapatkan nilai
sebesar 0.6% untuk kategori Tidak Baik, 8.7% untuk kategori Kurang Baik, 42.7% untuk kategori Cukup Baik,
42.0% untuk kategori Baik, dan 6.0% untuk kategori Sangat Baik. Berdasarkan hasil yang didapatkan dari data
penelitian, sebagian besar responden memilih kategori Cukup Baik dengan nilai 42.7% untuk persepsi potensi
wisata.
Pantai Nglambor memiliki potensi yang besar untuk dimanfaatkan sebagai kawasan wisata pantai. Berdasarkan
hasil yang didapatkan bahwa kondisi fisik pantai dan jenis kegiatan/daya tarik wisata dipilih oleh responden
sebagai faktor yang membuat Pantai Nglambor menjadi layak untuk dikunjungi. Kondisi fisik pantai yang unik
memiliki tebing terjal, bukit karst, pengalaman berwisata yang tidak seperti biasanya, indah, bersih, dan berpasir
putih, menjadikan Pantai Nglambor sebagai destinasi wisatawan. Sedangkan untuk jenis kegiatan atau daya tarik
wisata, Pantai Nglambor memiliki beberapa kegiatan yang dapat dilakukan di pantai tersebut.
Rekreasi berenang, rekreasi snorkeling, rekreasi bukit dimana terdapat bukit karst yang terletak dekat dari
Pantai Nglambor, dari bukit tersebut wisatawan dapat melihat keindahan alam dan Pantai Nglambor dari atas, serta
melihat tiga pulau di atas air dari bukit ini. Jika pengunjung tidak ingin melakukan aktifitas atau berkegiatan yang
berhubungan dengan air, maka pilihan rekreasi ini bisa jadi salah satu alternatif. Beberapa opsi ini dapat memberi
nilai tambah untuk Pantai Nglambor sendiri. Menurut Sunarto (1991), wisata pantai merupakan kegiatan wisata
yang mengutamakan sumberdaya pantai dan budaya masyarakatnya seperti rekreasi, olahraga, dan menikmati
pemandangan alam. Pantai yang digunakan sebagai wisata adalah pantai yang memiliki keindahan alam, selain itu
juga memiliki daya tarik potensial seperti pasir putih, ombak yang relatif tenang, pantai dengan tebing terjal,
pantai dengan pohon-pohon khas yang rindang, dan pantai dengan bangunan nilai sejarah atau budaya.
Hasil dari persepsi terhadap perkembangan wisata Pantai Nglambor disajikan dalam Tabel 3 di bawah ini :
Tabel  3. Potensi terhadap Perkembangan Wisata
No.
Jenis
Perkembangan
Wisata
TB KB CB B SB JumlahResponden
Persentase
(%)
1. Kepuasan
wisatawan 1 0 10 14 5 30
2.
Keinginan untuk
kembali
berkunjung
1 1 9 14 5 30
Total 2 1 19 28 10 60
Persentase (%) 3.3 1.6 31.7 46.7 16.7 100
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Keterangan:
TB : Tidak Baik
KB : Kurang Baik
CB : Cukup Baik
B : Baik
SB : Sangat Baik
Perkembangan wisata yang terjadi di Pantai Nglambor adalah pantai ini sudah menjadi tujuan utama bagi
para wisatawan walaupun effort atau pengorbanan yang lebih harus dikeluarkan contohnya jarak tempuh yang jauh
dan akses yang masih sederhana tidak membuat wisatawan beranjak dari pantai ini. Selain itu, umur pantai yang
terbilang masih muda yaitu satu tahun namun antusias pengunjung tidak surut untuk menikmati keindahan alam
dan rekreasi snorkeling.
Berbagai variabel yang baik membuat persepsi responden terhadap potensi dan perkembangan Pantai
Nglambor memiliki nilai yang tinggi dan berujung pada nilai kepuasan serta keinginan untuk kembali berkunjung.
Berdasarkan hasil Tabel 3 didapatkan nilai persepsi terhadap perkembangan wisata di Pantai Nglambor sebesar
3.3% (tidak baik), 1.6% (kurang baik), 31.7% (cukup baik), 46.7% (baik), dan 16.7% (sangat baik). Nilai tersebut
menunjukkan bahwa sebagian besar pengunjung merasa puas dan ingin kembali berkunjung ke Pantai Nglambor.
Menurut Koswara (2005), preferensi dan motivasi wisatawan yang berkembang, serta kecenderungan pengunjung
untuk kembali ke alam menyebabkan pengembangan daya tarik wisata berbasis alam menjadi potensial.
Kesesuaian Wisata Pantai Nglambor
Hasil dari nilai Indeks Kesesuaian Wisata Pantai Nglambor saat Surut (Sore Hari) disajikan dalam Tabel 4 di
bawah ini :
Tabel 4. Indeks Kesesuaian Wisata Pantai Nglambor saat Surut (Sore Hari)
Hasil dari nilai Indeks Kesesuaian Wisata Pantai Nglambor saat Pasang (Pagi Hari) disajikan dalam Tabel 5
di bawah ini :
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Tabel  5. Indeks Kesesuaian Wisata Pantai Nglambor saat Pasang (Pagi Hari)
Hasil dari Kategori Kesesuaian Wisata Pantai Nglambor disajikan dalam Tabel 6 di bawah ini :
Tabel  6. Kategori Kesesuaian Wisata Pantai Nglambor
Stasiun Waktu Sampling Ni IKW Kategori
Stasiun I Saat surut (Sore) 71 84.52% S1
Saat pasang (pagi) 66 78.57% S2
Stasiun II Saat surut (sore) 71 84.52% S1
Saat pasang (pagi) 71 84.52% S1
Stasiun III Saat surut (sore) 76 90.48% S1
Saat pasang (pagi) 76 90.48% S1
Berdasarkan hasil pengukuran, kedalaman perairan untuk stasiun I saat surut dan pasang berkisar antara 0,6–
0,75 m, stasiun II saat surut dan pasang antara 1,0– 1,05 m, dan stasiun III saat surut dan pasang bernilai sebesar
1,1 m. Pada semua stasiun, sore maupun pagi hari termasuk dalam kategori S1 atau Sangat Sesuai (Highly
Suitable) yang berarti bahwa dengan kisaran kedalaman perairan dengan nilai tersebut bisa digunakan untuk
kegiatan wisata air atau wisata pantai di tiap stasiunnya. Menurut Yulianda (2007), suatu kawasan wisata pantai
dapat dikatakan sangat sesuai jika memiliki kedalaman berkisar antara 0-3 m. Sebagaimana menurut Nugraha et
al., (2013), mengemukakan kedalaman yang paling baik untuk kegiatan berenang berada pada kisaran 0-5 m.
Tipe pantai pada stasiun I dan stasiun II saat surut dan pasang adalah pasir putih dengan sedikit karang
dimana kondisi ini termasuk dalam kategori S2 atau Sesuai. Sedangkan pada stasiun III saat surut dan pasang
bertipe pasir putih yang masuk dalam kategori S1 atau Sangat Sesuai. Menurut Wunani (2014), bahwa tipe pantai
yang sangat sesuai untuk kegiatan wisata pantai berdasarkan jenis substrat/sedimen adalah pantai berpasir.
Salah satu variabel yang membuat pengunjung ingin berwisata ke Pantai Nglambor adalah tipe pantainya. Pada
bibir pantai memiliki pasir putih dengan sedikit pecahan karang dan pada bawah air memiliki keunikan yaitu
pecahan batu karst serta karang. Bagi pengunjung, pemandangan bawah air merupakan pengalaman baru yang
unik karena tidak ditemukan di pantai lainnya, Pantai Nglambor menawarkan pemandangan bawah air dengan
pemandangan batu karst dan karang dengan ombak yang sedikit kuat. Pengunjung mendapatkan sensasi yang
berbeda jika melakukan rekreasi snorkeling di pantai ini. Karakteristik bentuk pantai berbeda-beda antara tempat
yang satu dengan tempat lainnya. Ada pantai berpasir yang datar dan landai, berbatu dan terjal, serta berlumpur.
Keadaan topografi dan geologi wilayah pesisir mempengaruhi perbedaan bentuk pantai. Pantai Nglambor memiliki
karakter pantai berpasir dan berbatu. Menurut Nybakken (1992), umumnya pantai berpasir terdapat di seluruh
dunia dan lebih dikenal dari pada pantai berbatu. Hal ini disebabkan pantai berpasir merupakan tempat yang
dipilih untuk melakukan berbagai aktivitas rekreasi. Sedangkan menurut Islami (2003), peruntukan pantai dengan
substrat pasir hitam adalah boating, sedangkan pantai berpasir putih lebih bervariasi, seperti boating, selancar,
renang, snorkeling dan diving.
Pengukuran lebar pantai untuk stasiun I saat surut dan pasang berkisar antara 6,6–12,7 m, stasiun II saat surut
dan pasang sebesar 10,5– 13,8 m, dan stasiun III saat surut dan pasang bernilai sebesar 10 m. Pada semua stasiun,
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sore maupun pagi hari termasuk dalam kategori S2 atau Sesuai (Suitable). Menurut Rahmawati (2009) dalam
Wunani (2014), lebar pantai berkaitan dengan lahan pantai yang dapat dimanfaatkan untuk berbagai aktivitas
wisata pantai. Lebar pantai sangat mempengaruhi aktivitas yang dilakukan para wisatawan, semakin lebar suatu
pantai maka semakin baik untuk wisatawan dalam melakukan aktivitasnya, namun semakin kecil lebar pantai yang
dimiliki oleh suatu tempat wisata maka pengunjung merasa tidak nyaman untuk melakukan aktivitas.
Material dasar perairan pada semua stasiun adalah karang berpasir dengan pasir yang lebih dominan daripada
jenis karangnya. Selain itu, terdapat batuan sejenis karst (batu gamping) yang menghiasi bawah air. Batuan ini
yang dijadikan objek maupun atraksi untuk dilihat para wisatawan. Bagi wisatawan, pemandangan ini dinilai unik
karena jarang ditemukan di tempat lainnya.
Pengukuran kecepatan arus untuk stasiun I saat surut dan pasang berkisar antara 0,10–0,14 m/s, stasiun II saat
surut dan pasang sebesar 0,14–0,17 m/s, dan stasiun III saat surut dan pasang bernilai sebesar 0,10–0,14 m/s.
Menurut Yulianda (2007), dapat dikatakan bahwa hasil pengukuran arus tersebut sangat sesuai untuk aktivitas
berenang karena memiliki kecepatan arus kategori S1 atau Sangat Sesuai dengan kecepatan antara 0 – 0,17.
Pengukuran kemiringan pantai pada stasiun I saat surut dan pasang sebesar 8,17o-8,53o, stasiun II sore dan pagi
hari sebesar 7,94o–8,31o, dan stasiun III saat surut dan pasang bernilai sebesar 8,05o. Pada semua stasiun,
kemiringan pantai sore maupun pagi hari termasuk dalam kategori S1 atau Sangat Sesuai (Highly Suitable) karena
bernilai ≤ 10o. Menurut Safina (2014), kemiringan pantai yang kurang dari 10o dianggap paling sesuai untuk
wisata pantai, sementara kemiringan pantai yang lebih dari 45o dianggap tidak sesuai untuk wisata pantai karena
dianggap curam.
Pengukuran kecerahan perairan pada semua saat surut dan pasang adalah sampai mengenai dasar perairan
sehingga rerata kecerahan memiliki nilai yang sama dengan kedalaman. Hal ini menunjukkan bahwa kondisi
perairan di tiap stasiun tidak keruh dan dasar perairannya dapat terlihat. Kecerahan perairan tiap stasiun termasuk
dalam kategori S1 atau Sangat Sesuai, sebagaimana yang dikemukan oleh Yulianda (2007), bahwa suatu
parameter kecerahan perairan untuk kategori wisata pantai seharusnya memiliki kecerahan perairan yaitu lebih dari
10 m.
Penutupan lahan di Pantai Nglambor adalah lahan terbuka, area persawahan, dan perbukitan. Terdapat
pemukiman penduduk kurang lebih berjarak 2 km dari Pantai Nglambor. Untuk biota berbahaya tidak ada di tiap
stasiun Pantai Nglambor sehingga aman digunakan untuk kegiatan wisata pantai, berenang, dan snorkeling.
Kriteria penutupan lahan pantai dan biota berbahaya pada tiap stasiun termasuk dalam kategori S1 atau Sangat
Sesuai (Highly Suitable).
Pantai Nglambor dapat dikatakan sangat sesuai karena memiliki jarak untuk ketersediaan air tawar hanya
sebesar 0,2 km atau 200 m. Ketersediaan air tawar terdapat pada penegelola fasilitas kamar mandi yang jaraknya
dekat dengan pantai. Menurut Dahuri (2003), bahwa sumber air tawar mutlak diperlukan, terutama untuk
kelangsungan hidup penduduk (manusia) dan menunjang pengembangan potensi kepariwisataan di wilayah pulau-
pulau kecil. Jika dihubungkan dengan kegiatan wisata pantai maka hal ini erat kaitannya karena sebagai penunjang
bagi wisatawan dalam melakukan kegiatan berenang. Sebagaiamana menurut Yulianda (2007), pada matriks
kesesuaian lahan kategori wisata pantai bahwa suatu wisata pantai dapat dikatakan sangat sesuai jika memiliki
jarak ketersediaan air tawar < 0,5 km.
Menurut Supriharyono (2000), berbanding lurus dengan meningkatnya wisatawan yang datang ke pantai, maka
beberapa kebutuhan pendukung dan keberadaan fasilitas wisata juga meningkat di daerah tersebut. Beberapa
kebutuhan dan fasilitas tersebut adalah penginapan, air bersih, dan makanan.
Pengambilan data primer penelitian dilakukan pada tiga stasiun yang berbeda dilakukan pada waktu surut
(sore) dan pasang (pagi). Pengambilan data pada variabel-variabel yang sudah disebutkan didapatkan hasil yang
berbeda. Berdasarkan hasil pengukuran semua stasiun didapatkan nilai Indeks Kesesuaian Wisata (IKW) pada
Stasiun I dan II saat surut (sore) didapatkan nilai masing-masing sebesar 84.52%. Variabel-variabel yang termasuk
dalam kategori S1 adalah kedalaman perairan, kecepatan arus, kemiringan pantai, kecerahan perairan, penutupan
lahan pantai, biota berbahaya, dan ketersediaan air tawar dimana nilainya membuat persentase nilai IKW menjadi
tinggi. Sedangkan variabel tipe pantai, lebar pantai, dan material dasar perairan termasuk kategori S2, namun
variabel-variabel tersebut tidak membuat nilai IKW terlalu rendah. Variabel-variabel ini diyakini tidak
berpengaruh secara nyata untuk kebutuhan wisata. Stasiun III saat surut (sore) didapatkan nilai sebesar 90.48%.
Menurut Yulianda (2007), nilai Indeks Kesesuaian Wisata (IKW) yang berkisar antara 83-100% termasuk dalam
kategori S1. Kategori S1 memiliki arti kesesuaian lahan wisata pantai Sangat Sesuai (Highly Suitable), pada
kategori ini tidak memiliki faktor pembatas yang berat untuk suatu penggunaan tertentu secara lestari atau hanya
memiliki pembatas yang kurang berarti dan tidak berpengaruh secara nyata.
Kegiatan ekowisata di Pantai Nglambor juga dilakukan pada saat pasang (pagi). Wisatawan banyak yang
datang untuk menikmati sunrise dan juga pemandangan alam dari pantai Selatan tersebut. Pengambilan data juga
dilakukan pada pagi hari, ini berfungsi sebagai pembanding apakah ada perbedaan yang mencolok untuk nilai
Indeks Kesesuaian Wisata (IKW) beserta kategorinya di sore hari maupun pagi hari. Stasiun I saat pasang (pagi)
didapatkan nilai sebesar 78.57% yang termasuk dalam kategori S2. Nilai kedalaman perairan yang rendah
menjadikan nilai IKW pada stasiun ini menurun. Menurut Yulianda (2007), kategori S2 memiliki arti Sesuai
(Suitable), kategori ini memiliki faktor pembatas yang agak berat untuk suatu penggunaan tertentu secara lestari.
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Faktor pembatas tersebut akan mempengaruhi kepuasan dalam kegiatan wisata dan keuntungan yang diperoleh
serta meningkatkan masukan perlakuan yang diperlukan untuk mengusahakan kegiatan wisata tersebut. Stasiun II
saat pasang (pagi) didapatkan nilai sebesar 84.52%, Stasiun III saat pasang (pagi) didapatkan nilai sebesar 90.48%.
Stasiun II dan III termasuk dalam kategori S1 atau Sangat Sesuai (Highly Suitable), pada kategori ini tidak
memiliki faktor pembatas yang berat untuk suatu penggunaan tertentu secara lestari atau hanya memiliki pembatas
yang kurang berarti dan tidak berpengaruh secara nyata.
4. KESIMPULAN
Kesimpulan yang dapar diambil dari penelitian adalah sebagai berikut:
1. Potensi wisata Pantai Nglambor ada pada kondisi fisik pantai yang unik dan indah, serta jenis kegiatan atau
daya tarik wisatanya yaitu rekreasi  berenang dan rekreasi snorkeling.
Perkembangan wisata Pantai Nglambor dalam satu tahun sudah menjadi tujuan utama bagi pengunjung dan
nilai untuk kepuasan serta keinginan untuk kembali berkunjung dari pengunjung adalah 95.1%;
2. Indeks Kesesuaian Wisata (IKW) untuk Pantai Nglambor pada semua Stasiun saat surut (sore) dan dan saat
pasang (pagi) adalah S1 atau Sangat Sesuai (Highly Suitable) dengan kisaran nilai sebesar 84.52% hingga
90.48% kecuali pada Stasiun I saat pasang (pagi) termasuk kategori S2 atau Sesuai (Suitable) dengan nilai
sebesar 78.57%.
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